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Abstract
Key words : An analysis of the antibacterial ability of Vibrio sp. has been carried out from the ethanol
Seaweed; extract of Ulva lactuca seaweed and its phytochemical study. Analysis of the antibacterial
Ulva lactuca;  ability of Vibrio sp. using the disk diffusion method was the main thing carried out in this
Vibrio; research, then the extract yield was calculated from the maceration process of Ulva lactuca

Phytochemical seaweed, as well as phytochemical analysis to support the antibacterial ability of Ulva
lactuca seaweed against the bacteria Vibrio sp. The results of the extraction of Ulva lactuca
seaweed with ethanol solvent obtained a yield of 3.67%. The results showed a moderate
antibacterial activity of Vibrio sp. from Ulva lactuca seaweed extract at a concentration of
100% was 17.3 mm. Weak antibacterial activity was at a concentration of 75% of 12.525
mm and extracts below a concentration of 75% did not have inhibitory power against Vibrio
sp bacteria. Phytochemical studies of Ulva lactuca seaweed found secondary metabolite
compounds in the form of alkaloids, flavonoids, steroids, tannins and saponins. Based on
the results of this research, it is hoped that the antibacterial ability of Vibrio sp. can be
further investigated from ethanol extract of Ulva lactuca seaweed in vivo.
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A. PENDAHULUAN

Vibriosis adalah salah satu penyakit utama yang menyerang ikan dan organisme
akuatik lainnya yang menyebabkan kematian dan kerugian besar dalam industri akuakultur.
Spesies-spesies Vibrio penyebab vibriosis pada organisme laut adalah V. parahaemolyticus,
V. alginolyticus, V. harveyi, dan V. vulnificus. Infeksi Vibrio ini dapat menyebabkan kematian
yang tinggi dan menghambat pertumbuhan organisme yang dibudidayakan (Forouhar et al.,
2019). Vibrio termasuk dalam famili Vibrionaceae, merupakan bakteri gram negatif yang
banyak tersebar di lingkungan muara, laut dan pesisir karena bersifat halofilik (Ranjani &
Hemalatha, 2022). Untuk mengatasi vibriosis, industri akuakultur memilih memberi makan
ikan yang terinfeksi dengan makanan obat antibiotik (Elabd et al., 2022). Karena
meningkatnya pemberian antibiotik sintesis, maka munculah resistensi antibiotik (Jenish et
al., 2022). Oleh karena itu, semakin dibutuhkan agen terapeutik baru untuk mengobati
penyakit tersebut tanpa menimbulkan dampak berbahaya bagi ikan dan lingkungan
sekitarnya. Pengobatan yang berasal dari tumbuhan merupakan alat terbaik dalam mengobati
berbagai penyakit tanpa menimbulkan efek samping yang merugikan, dan juga hemat biaya
(Ranjani & Hemalatha, 2022).

Penelitian Liswandari et al., (2018) menyebutkan bahwa salah satu bahan alam laut
yang dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus adalah rumput laut Ulva lactuca. Zona hambat ekstrak etanol rumput laut Ulva
lactuca terhadap E. coli sebesar 8,47 mm dengan zona hambat terhadap S. aureus sebesar
8,90 mm. Kemudian dari hasil penelitian Azizah (2021) lebih mempertegas bahwa rumput
laut Ulva lactuca dalam ekstrak etanol dapat berfungsi sebagai antibakteri untuk memhambat
bakteri Staphylococcus aureus dengan variasi konsentrasi esktrak sebesar 0,2 % dan dengan
zona hambat sebesar 9,87 mm. Analisis kandungan metabolit sekunder dalam uji fitokimia
mengindikasikan Ulva lactuca mengandung flavonoid, triterpen, steroid, saponin dan tanin.
Hasil penelitian Tran et al (2018) ditemukan daya hambat bakteri dari ekstrak air Ulva
recticulata terhadap bakteri E. coli, P. aeruginosa dan E. Cloace.

Berdarasakan uraian kemampuan ekstrak etanol rumput laut Ulva lactuca terhadap
bakteri lainnnya, maka ada potensi ekstrak etanol rumput laut Ulva lactuca untuk dilakukan
penelitian sebagai antibakteri terhadap bakteri Vibrio sp. Selain itu, hal ini sangat
berhubungan dengan berkembanganya budidaya ikan dan rumput laut di Maluku Tenggara,
dengan demikian memungkinkan adanya inovasi dalam pengobatan ikan dan rumput laut
yang terserang bakteri Vibrio sp. Inovasi ini didukung dengan meneliti kemampuan anti
bakteri dari bahan alami seperti rumput laut Ulva lactuca terhadap bakteri Vibrio sp.

B. METODE PENELITTIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2023 di Laboratoium Hama
dan Penyakit Ikan Politeknik Perikanan Negeri Tual.
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Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian tugas akhir teknik isolasi bakteri. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pembakar spirtus, incubator air concept, incubator bio
concept, autoclave, hot plate, neraca, gloves sterill, oven, evaporator, saringan 40 mesh,
cawan petridish, erlenmeyer, tabung reaksi, spatula, gelas ukur, labu ukur, gelas kimia, pipet
tetes, pinset, sarbet, Bunsen, Neraca analitik, colloni counter, blender, mortar dan alu.
Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel rumput laut Ulva
lactuca dari pantai Desa Fair Kota Tual, sampel air laut dari pantai Desa Watdek Kota
Langgur Kabupaten Maluku Tenggara, media agar Thiosulfate citrate bile salts sucrose
(TCBS), akuades, etanol, cotton swab sterill, kertas cakram antibiotik tetrasiklin, kertas
cakram kosong, kertas lakmus merah dan biru.

Prosedur Penelitian
Penentuan rendemen ekstrak

Penentuan rendemen ekstrak meliputi preparasi sampel rumput laut Ulva lactuca
dengan cara bersihkan air mengalir, digunting halus, lalu dikeringkan pada suhu ruang.
Proses selanjutnya yakni sampel sebanyak dimaserasi salama 5 hari dengan pelarut etanol dan
dievaporasi sampai mendapatkan ekstrak dalam bentuk pasta, kemudian ditimbang hasil
ekstrak.

Uji aktivitas antibakteri metode difusi cakram

Uji aktivitas antibakteri meliputi proses sterilisasi alat-alat gelas dengan metode
sterilisasi kering dengan oven dengan suhu 170°C selama 2 jam. Kemudian dilakukan
preparasi air laut dengan cara mengambil air laut dengan botol yang sudah steril. Tahap
berkutnya adalah ekstrak rumput laut Ulva lactuca diencerkan bertingkat dari kosentarsi
100% sampai konsentrasi 3,125%, serta disiapkan juga kertas cakran antibiotic tetrasiklin
sebagai kontrol postif. Proses selanjutnya dibuat media TCBS agar dengan cara melarutkan
8,808 gram media TCBS dalam 100 ml akuades. Media dipanaskan sampai mendidih
berbusa, didinginkan dan dituang perlahan dalam petri dish. Selanjutnya dinyalakan Bunsen
untuk proses isolasi bakteri dari air laut. Air laut dioret pada media TCBS agar menggunakan
cotton swab sterill dengan metode streak plate, sambil merendam kertas cakram kosong
dalam masing-masing konsentrasi ekstrak dan akuades sebagai kontrol negatif. Perendaman
kertas cakram dilakukan selama 10 menit, kemudian diambil kertas cakram dengan pinset
dan ditempelkan ditaruh dengan lembut pada permukaan media TCBS agar yang sudah dioret
air laut. Cawan petri ditutup dan dibalik permukaannya, kemudian diinkubasi selama 24 jam
dalam incubator pada suhu 35°C. Pengamatan zona bening akan dilakukan setelah 24 jam
proses inkubasi.

Analisis fitokimia
Menurut Sangi et al (2019), analisis fitokimia dilakukan dengan menganalisis
metabolit sekunder alkaloid dengan menggunakan reagen mayer, wagner dan dragendorf.
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Selain itu, dilakukan juga analisis metabolit sekunder untuk golongan flavonoid, triterpen,
steroid, saponin dan tanin.

Analisis Data
Penentuan Rendemen Ekstrak

Menurut Sudarmadji & Suhardi (1997), rendemen esktrak rumput laut Ulva lactuca
dapat dihitung dengan rumus di bawah ini:

Berat ekstrak kental
Rendemen ekstrak = x100%
Berat bubuk sampel

Pengukuran zona hambat (David & Stout, 1971)

Gambar 1. Area perhitungan zona bening

(DV—-DC) + (DH — DC)
Zona hambat = > x 100%

Keterangan :
DV : Diameter vertical
DH : Diameter horizontal
DC : Diameter Kertas cakram

Klasifikasi zona hambat

Hasil kajian aktivitas antibakteri dengan metode disc diffusion berupa zona bening,
selanjutnya dilakukan analisis data yang didasarkan pada analisa diameter zona hambat dan
daya hambat bakteri oleh Greenwood et al., (1995) pada tabel 1.

Tabel 1. Diameter zona dan daya hambat

Diameter zona hambat Daya hambat bakteri
D >20 Golongan Kuat
15<D<20 Golongan Sedang
10<D <15 Golongan Lemah
D <10 Tidak ada daya hambat

Keterangan: D = diameter
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen ekstrak
Ekstrak rumput laut Ulva lactuca dibuat dengan metode maserasi yaitu pemeraman

pada suhu ruang. Proses ini dilakukan selama 5 hari dan hasil yang diperoleh akan diuapkan.
Residu yang tertinggal dari hasil evaporasi dinamakan ekstrak. Hasil eksetrak dalam benmtuk
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pasta kemudian dihitung rendemen. Rendemen ekstrak dalam penelitian ini didapatkan dari
hasil bagi massa hasil ekstrak daun sukun dengan massa serbuk daun sukun yang akan
digunakan untuk ekstraksi dikalikan 100%. Rendemen ekstrak yang diperoleh adalah sebesar
3,67 %. Dimana massa pasta ekstrak daun sukun sebesar 22 gram dan massa serbuk daun
sukun untuk ekstraksi sebanyak 600 gram.

Tujuan rendemen ekstrak dihitung adalah untuk medukung hasil penelitian uji
aktivitas antibakteri dengan menggunakan ekstrak rumput laut Ulva lactuca. Selain itu,
tujuan selanjutnya adalah menganalisa potensi total massa ekstrak yang akan ikut larut dalam
pelarut etanol 70%. Menurut Verdiana et al (2018), etanol 70% adalah pelarut polar sehingga
mampu mengekstrak metabolit sekunder dengan sangat baik terutama flavonoid. Menurut
Safitri & Fatmawati (2021), aktivitas antibakteri ditimbulkan dari interaksi metabolit
sekunder dan pelarut. Pelarut yang dapat mengekstrak dengan baik metabolit tersebut
merupakan turunan alkohol yaitu etanol. Pelarut ini dapat membantu aktivitas senyawa aktif
atau metabolit sekunder seperti merusak struktur bakteri, menghambat sintesis bakteri, dan
menghambat proses metabolisme sel pada bakteri.

Uji aktivitas antibakteri metode difusi cakram

Sampel air laut yang digunakan dalam isolasi bakteri diambil di pesisir pantai
Watdek. Data zona hambat berupa data rata-rata pengukuran zona hambat berdasarkan
konsentrasi ekstrak rumput laut Ulva lactuca dalam konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%,
12,5%, 6,25% dan 3,125% dengan perlakuan sebanyak dua kali (duplo), kontrol positif
(tetrasiklin) dan kontrol negatif (aquades) dapat dilihat pada gambar 2.

M Rata-rata Zona

hambat (mm) 22,35

Gambar 2. Zona hambat ekstrak Ulva lactuva

Aktivitas antibakteri ini ditunjukan dengan adanya zona hambat dengan berbagai
kemampuan menghambat sesuai dengan konsentrasi ekstrak rumput laut ulva. Kontrol positif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tetrasiklin 30 mg dan kontrol negatif adalah
aquades. Klasifikasi daya hambat dari masing-masing konsentrasi ekstrak dan control dapat
dilihat pada tabel 2 yang dibandingkan dengan nilai zona hambat pada gambar 2.

Data hasil penelitian menunjukan adanya aktivitas antibakteri yang sedang dari
ekstrak rumput laut ulva dalam konsentrasi 100%, dengan zona hambat sebesar 17,3 mm.
Aktifitas antibakteri yang lemah diperoleh dari konsentrasi 75% dengan zona hambat sebesar
12,525. Konsentrasi ekstrak rumput laut ulva dibawa 75% tidak ada kemampuan
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menghambat bakteri. Jika aktivitas antibakteri ekstrak rumput laut ulva dibandingkan dengan
kontrol positif yang merupakan antibiotik tetrasiklin dalam 30 mg, maka hasil antibiotik
masih tergolong kuat sebagai antibakteri dengan zona hambat sebesar 22,35 mm sedangkan
ekstrak rumput laut ulva yang bersifat lemah pada konsentrasi tertinggi (100%). Pengunaan
tetrasiklin sebagai kontrol positif dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai pembanding
antibiotik/antibakteri yang sudah merupakan senyawa murni yang pasti dapat membentuk
zona hambat. Sedangkan aquades digunakan sebagai kontrol negatif dimaksudkan untuk
menjadi pembanding yang tidak dapat membentuk zona hambat karena hanya bersifat
sebagai pelarut ekstrak.

Tabel 2 Klasifikasi daya hambat

No Sampel Klasifikasi daya hambat

1 Ekstrak 100% Sedang

2 Ekstrak 75% Lemah

3 Ekstrak 50% Tidak ada

4 Ekstrak 25% Tidak ada

5 Ekstrak 12,5% Tidak ada

6 Ekstrak 6,25% Tidak ada

7 Ekstrak 3,125% Tidak ada

8 Kontrol positif (Tetrasiklin) Kuat

9 Kontrol Negatif (Aquades) Tidak ada

Adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak rumput laut Ulva lactuca menunjukan
adanya peran metabolit sekunder yang terkandung dalam rumput laut Ulva lactuca. Hal ini
dapat dijelaskan dengan melakukan analisis fitokimia terhadap rumput laut Ulva lactuca
(Yulianti & Manguntungi, 2018). Hasil analisis fitokimia nantinya akan menghubungkan sifat
antibakteri dari ekstrak rumput laut Ulva lactuca terhadap bakteri Vibrio sp.

Analisis fitokimia
Analisis fitokimia pada rumput laut Ulva lactuca dan hasil analisis fitokimia dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis fitokimia ramput laut Ulva lactuca

No Uji fitokimia Hasil uji Hasil reaksi
1 Alkaloid:
Wagner + terbentuk endapan coklat
Mayer + terbentuk endapan putih
Dragendorff + terbentuk endapan merah jingga
2 Terpenoid - Tidak terbentuk endapan warna merah jingga/
ungu
3 Steroid + terbentuk endapan warna biru.
4 Flavonoid + terbentuk endapan warna merah tua
5 Saponin + terbentuk busa yang stabil.
6 Tanin + terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau.

Keterangan: (+): hasil uji menunjukan adanya metabolit (-): hasil uji tidak menunjukan adanya metabolit
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Analisis fitokimia merupakan analisis kualitatif yang didasarkan pada warna yang
tebentuk karena metabolit sekunder yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh adanya senyawa
alkaloid, flavanoid, triterpen, tanin dan saponin. Terbentuknya Zona Bening menunjukan
adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol rumput laut Ulva lactuca. Aktivitas antibakteri
ini daru rumput laut sangat berkaitan erat dengan metabolit sekunder yang terkandung dalam
rumput laut Ulva lactuca. Hasil penelitian menunjukan adanya alkaloid, flavonoid, steroid,
tanin dan saponin dalam rumput laut Ulva lactuca.

Alkaloid diduga dapat merusak membran sel dan protein sel bakteri sehingga
menyebabkan bakteri mati (Brooks et al., 2005). Flavonoid diduga berfungsi sebagai agen
antibakteri dengan membentuk protein ekstraseluler dari senyawa kompleks yang larut,
sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan selanjutnya melepaskan senyawa
intraseluler. Selait itu, flavonoid juga menghambat sistem energi dan pemulihan bakteri,
karena bakteri membutuhkan energi untuk menyerap berbagai metabolit, serta untuk
melakukan biosintesis senyawa makromolekul dalam sel (Ngozi et al., 2009). Tanin berfungsi
untuk inaktivasi adhesi dalam sel dan enzim pada bakteri. Tanin juga dapat menggangu
penyaluran protein pada lapisan dalam sel. Tanin dapat membuat dinding sel bakteri tidak
dapat terbentuk dengan sempurna, karena tanin dapat melisis polipeptida pada dinding sel
bakteri (Ngozi et al., 2009). Bontjura et al (2015), fungsi steroid sebagai antibakteri yang
dapat merusak membran sel sehingga menjadi rapuh dan lisis. Rijayanti (2014), menyatakan
bahwa saponin diduga bisa mendenaturasi peptidoglikan dinding sel bakteri dan DNA
bakteri.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstraksi rumput laut Ulva lactuca dengan pelarut
etanol didapatkan rendemen sebesar 3,67%. Aktifitas antibakteri Vibrio sp. dengan daya
hambat sedang dari ekstrak rumput laut Ulva lactuca pada konsentrasi 100% sebesar 17,3
mm. Aktifitas antibakteri dengan daya hambat lemah berada pada konsentrasi 75% sebesar
12,525 mm dan ekstrak konsentrasi 50% sampai 3,125% tidak memiliki daya hambat
terhadap bakteri Vibrio sp. Kajian fitokimia dari rumput laut Ulva lactuca ditemukan
senyawa aktif yang diduga sebagai antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan
saponin.
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